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MOTTO 

 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi maka senangilah 

apa yang terjadi." 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Kebiasan adalah kekuatan, maka lakukanlah kebiasan yang 

positif dan bermanfaat” 

HABIT IS POWER 

(Legi Piani) 
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ABSTRAK 

Faktor-Faktor yang Memepengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi Menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah. 

Legi Piani, NIM. 1811140093 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya Minat 

masyarakat Desa Beriang Tinggi menjadi nasabah pada Bank 

Syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  dengan 

menggunakan Pendekatan Kualitatif. Untuk memperoleh data 

penulis melakukan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

reduksi data, penyajian data, kemudian menarik kesimpulan yang 

telah ditemukan dalam penelitian. peneliti dapat menyimpulkan 

dari jumlah informan dalam penelitian sebanyak 30 Responden 

bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

masyarakat Desa Beriang Tinggi untuk menjadi Nasabah di Bank 

Syariah ialah Faktor Promosi, Faktor Lokasi, Faktor Pengetahuan 

produk, faktor lingkungan sosial, Faktor Keyakinan, dan Faktor 

Pendapatan Pekerjaan. 

Kata kunci: Promosi, Pengetahuan, Lokasi, Keyakinan. 
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ABSTRACT 

 Factors Affecting Low Public Interest 

Beriang Tinggi Village Becomes a Customer at a 

Sharia Bank 

By Legi Piani NIM. 1811140093 

 

This study aims to identify and analyze the factors that influence 

the low interest of the people of Berang Tinggi Village to become 

customers at Islamic Banks. This type of research is field 

research using a qualitative approach. To obtain data, the authors 

conducted the method of observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used is data 

reduction, data presentation, and then drawing conclusions that 

have been found in the study. Researchers can conclude from the 

number of informants in the study as many as 30 respondents that 

the factors that influence the low interest of the Beriang Tinggi 

Village community to become customers at Islamic Banks are 

promotional factors, location factors, product knowledge factors, 

social environmental factors, belief factors, and income factors. 

profession. 

Keywords: Promotion, Knowledge, Location, Confidence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan di Negara Indonesia hingga kini masih menjadi 

sarana utama bagi masyarakat pada umumnya untuk 

membantu kegitan-kegitan serta berbagai hal-hal yang 

berhubungan dengan keuangan. Baik itu hal untuk menabung, 

meminjam dana, menerima simpan giro, diposito dan lain 

sebagainya. Selain itu Bank juga dapat di artikan sebagai 

tempat mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dengan tujuan 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hermansyah 

menjelaskan bahwa yang dimaksud bank adalah lembaga 

keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, 

badan-badan usaha swasta, badan usaha milik Negara, bahkan 

lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dana-dana yang 

dimilikinya.
1
 

Ada dua jenis Bank terkemuka di Indonesia, yaitu Bank 

biasa dan Bank Syariah. Bank Syariah adalah lembaga 

administrasi moneter yang menerapkan standar hukum Islam 

sesuai fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dimana Bank 

                                                           
1
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta : 

Kencana, 2009), h. 7 
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Syariah adalah organisasi spesialis moneter dan delegasi, 

namun juga melakukan kapasitas sebagai lembaga keuangan 

yang ramah pendukung yang dijalankan dengan tidak 

bersandar pada pendapatan, organisasi moneter atau 

perbankan fungsional dan barang-barangnya dibuat 

bergantung pada Al-Qur'an dan Hadits.
2
  

Eksistensi Lembaga Keuangan Syariah makin menguat 

setelah terbitnya berbagai regulasi mutakhir yang didukung 

oleh 100 Fatwa DSN MUI berkaitan dengan Lembaga 

Keuangan Syariah. Berdirinya Bank Syariah awalnya adalah 

keinginan dari golongan masyarakat muslim yang 

membutuhkan suatu pendirian dengan tata cara penyimpanan 

dan penyerahan harta kekayaan tanpa komponen riba. Dengan 

demikian Bank Syariah disarankan bagi golongan masyarakat 

muslim, maka dibuatlah Bank yang berbasis Syariah. 

Selanjutnya memunculkan pilihan bagi menjauhkan diri dari 

sumber-sumber ilegal, maka pada saat itulah dibuatlah Bank 

berbasis Syariah. yang mulai tercipta sejak lahirnya UU no. 

10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang menguasai Bank 

Syariah secara tegas dan tegas dalam hal pendirian dan 

operasionalnya.
3
 Perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia dapat di lihat dari perkembangan jumlah kantor  

Bank  Umum  Syariah  (BUS)  dan  Unit  Usaha  Syariah  

                                                           
2
i Muhammadi Syafi’Ii Antonio,i Banki Syari’ahi darii teorii kei 

praktik,i (Jakarta:i Gemai Insani,2001),i h.i 86 
3
i Muhamad,i banki syariah,i (Grahai Ilmu:i Yogyakarta,i 2005),i h.i 

28. 
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(UUS)  dari  tahun  ke  tahun mengalami peningkatan, seperti 

yang terlihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 perkembangan Perbankan Syariah Periode  

2019-2021 

No  Indikator  2017 2018 2019 2020 2021 

1 Jumlah Bank umum 

(Bank umum 

syariah)  

13 14 14 14 15 

2 Jumlah kantor  1825 1875 1919 2034 2033 

3 Jumlah Bank umum 

konvensional (unit 

usaha syariah) 

21 21 20 20 20 

4 Jumlah kantor  344 354 381 392 441 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah November, 2021. 

Dalam statistik perbankan syariah November 2021, tercatat 

15 Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah 

(UUS) dengan jumlah kantor Perbankan Syariah yang telah 

beroperasi sebanyak  2.474  kantor  yang  tersebar  di  hampir  

seluruh  wilayah  Indonesia. 

Bank Syariah memang sudah tersebar luas di Indonesia. 

Akan tetapi untuk penyebaran Bank Syariah di Desa-desa 

masih sangat minim, bahkan disalah satu kabupaten tepatnya 

di Kabupaten Kaur belum terdapat Bank Syariah yang 

menyebabkan masyarakatnya belum mengetahui konsep dari 
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Bank Syariah dan masih mengangap bahwa Bank Syariah 

sama saja dengan Bank Konvensional. Masyarakat masih 

mengangap bahwa bagi hasil  dan margin keuntungan yang 

dilakukan bank syariah sama saja dengan bunga. Secara tidak 

langsung inii bisai mempengaruhii polai pikiri darii masyarakati 

yangi masihi awami untuki tidaki menabungi dani menjadii 

nasabahi Banki Syariahi dani tetapi melakukani transaksii 

dengani Banki Konvensiaonal.i Dapat di lihat dari pengamatan 

penulis tentang perbedaan  bayaknya nasabah yang terdapat 

pada bank syariah dan Bank Konvensional. Seperti yang 

terlihat pada tabel 1.2 berikut ini:  

Tabel 1.2. Perbandingan Nasabah Bank Syariah dan Bank 

Konvensional  

Jumlah nasabah  Bank syariah  Bank 

konvensional  

Orang pertama  Bukan Nasabah Nasabah 

Orang kedua Bukan Nasabah Nasabah 

Orang ketiga Bukan Nasabah Nasabah 

Orang keempat  Bukan Nasabah Nasabah 

Orang kelima Nasabah Nasabah 

Orang keenam  Bukan Nasabah Nasabah 

Orang ketujuh Bukan Nasabah Nasabah 

Orang kedelapan  Bukan Nasabah Nasabah 

Sumber: Observasi awal di Desa Beriang Tinggi  
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Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 15 

Januari 2020 kalangan masyarakat Desa Beriang di mana 

Bank Syariah kurang di minati, dari delapan orang dan hanya 

satu yang menjadi nasabah Bank Syariah yang berarti 

menunjukan bahwa minat masyrakat terhadap bank syariah 

itu sangat rendah . Apakah karna pengetahuan masyarakatnya 

tentang Bank syariah yang masih minim atau faktor lainya. Di 

Desa Beriang Tinggi nasabah pada Bank Syariah sangat 

rendah Padahal fasilitas di Desa ini lebih banyak di 

bandingkan Desa yang lainnya, seperti adanya sebuah pabrik 

minyak sawit, sebuah PT. Perkebunan Sawit, Poskesmas, SD, 

SMP, gudang listrik, lahan perkebunan milik warga yang 

begitu luas dan secara tidak langsung sangat mendukung 

perekonomian pendapatan menengah ke atas, yang mana 

masyarakatnya tidak kekurangan lapangan pekerjan dan 

banyak berhubungan langsung dengan sebuah Bank. Di Desa 

Beriang Tinggi mayoritas masyarakatnya beragama Islam 

akan tetapi kesadaran masyarakat untuk menabungan dan 

bertransaksi di Bank Syaraiah masih sangat kurang, tidak 

sedikit pula masyarakatnya yang menjadi nasabah memilih 

meminjam dan menabung di Bank Konvensional yang di 

jadikan sebagai modal usaha menjadi investor pabrik, modal 

jualan, modal berkebun, dan modal usaha lainnya. 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi kebanyakan bertransaksi ke 

sebuah Bank Konvensional sudah berlangsung sejak lama 
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bahkan mereka mengatakan tidak ada bedanya menabung 

Bank Syariah atau konvensional, dapat dilihat bahwa 

pengetahuan mereka terhadap Bank Syariah masih sangat 

rendah, merekai tidakimengetahui sistem bagi hasil dan tidak 

menyadarii ataui mengetahuii bahwai bungai dii perbankani 

Konvensionali haram. Padahal terdapat banki Syariahi yangi 

berdirii dengani menjalankani transaksinyai sesuaii dengani 

akad-akadi dani konsepi menuruti syariati Islami yangi tidaki 

memakaii riba.i Dalami Al-Qurani terdapati ayat-ayati yangi 

secarai tidaki langsungi telah menjelaskan tentang riba di 

dalam Bank Konvensional. Contoh ayat yang ada dalam surah 

Al-Baqarah 278, yaitu: 

اْ إنِ كُنتمُ  َٰٓ بىَ  َ وَذَرُواْ مَا بقَيَِ مِنَ ٱلزِّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُاْ ٱتَّقىُاْ ٱللََّّ يَ 

ؤۡمِنيِنَ    ٨٧٢مُّ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang beIum dipungut) jika 

kamu orang-orang yang beriman” 
4
 

Beberapa penelitian yang membahas penelitian ini yaitu 

penelitan dari Akbar Sabani (2012) meneliti tentang faktor 

yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Masyarakat Muslim 

Menabung pada Bank Syariah di Kota Palopo yang mana 

berdasarkan hasil menunjukan bahwa faktor minat (psikologis 

dan rasionalis) yang terdiri dari motivasi, sikap, belajar, 

persepsi dan tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan 

                                                           
4
i Qsi .i Al-Baqarah:i 278 
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bisnis mempunyai hubungan yang kuat dan pengaruh secara 

signifikan terhadap minat masyarkat muslim untuk menabung 

pada Bank Syariah.
5
 Dan penelitian dari Eka Fariani , 

Muhammad Haris Riyald, Yani Prihatina Eka Furd (2021) 

tentang analisis faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

menabung di Bank Syariah Indonesia yang mana hasilnya 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat Kota Banda Aceh untuk menabung di Bank 

Syariah Indonesia. Sedangkan  Promosi  dan  fasilitas  tidak  

berpengaruh  signifikan  terhadap  minat  masyarakat Kota  

Banda  Aceh  untuk  menabung  di  Bank  Syariah  

Indonesia.
6
 

 Nama Bank Syariah memang sudah banyak diketahui 

masyarakat tetapi pengetahuan mereka untuk menabung di 

Bank Syariah sangat rendah yang tentunya ini menyebabkan 

rendahnnya minat masyaraat untuk mengunakan jasa Bank 

Syariah. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap 

Bank Syariah juga mempengaruhi pandang mereka tetang 

persepsi mengenai Bank Syariah. Secara tidak langsung 

pandangani masyarakati terhadapi Banki Syariahi tergantungi 

darii apai yangi merekai ketahui.i Jikai pengetahuani merekai 

                                                           
5
 Sabani, Akbar. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Minat Masyarakat Muslim Menabung Pada Bank Syariah Di Kota 

Palopo. Diss. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012. 
6
 Fariani, Eka, Muhammad Haris Riyaldi, and Yani Prihatina Eka 

Furda. "Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung Di 

Bank Syariah Indonesia." Al-Ahkam: Jurnal Syariah dan Peradilan Islam 1.2 

(2021): 1-17. 
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rendahi makai memandangi dani keinginani untuki menjadii 

Nasabahi Banki Syariahi pastii rendahi pula.i Olehi sebabi itui 

penulisi tertariki melakukani penelitiani yangi berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi Menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi yang dikemukakan di atas, 

makai penulisi dapat merumuskan masalahnya yaitu Apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

masyarakat di Desa Beriang Tinggi menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan 

penelitian dari pembahasan ini yaitu untuk Mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya minat 

masyarakat Desa Beriang Tinggi menjadi Nasabah pada Bank 

Syariah. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan masyarakat tentang Bank Syariah dan dapat 

menabah pengetahuan serta minat untuk menjadi Nasabah 

pada Bank Syariah. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk rujukan penulis lain 

Bagi penulis lain/ lanjutan, penulisan ini dapat 

diharapkan mampu memberikan rujukan dan 

masukan baru bagi perkembangan dan pengetahuan 

baru mengenai minat masyarakat menjadi Nasabah 

pada Bank Syariah. 

b. Untuk penulis 

Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini di 

harapkan dapat menjadi pemikiran baru dan dapat 

menjadi reverensi oleh pihak yang ingin melakukan 

penelitian sejenis dengan penelitian ini, sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan. 

c. Bagi masyarakat 

Bagi masarakat, dengan adanya  penelitian ini 

diharapkan kepada masyarakat umum dan khususnya 

pada masyarakat Desa Beriang Tinggi yang peneliti 

jadikan sebagai studi kasus, agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan menambah pengetahuan tentang 

Bank Syariah dan bank konvensional dalam rangka 

untuk memutuskan menjadi nasabah, menabung dan 

bertransaksi agar dapat mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat luas.” 

 

 



10 
 

d. Bagi Pihak Bank Syariah 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan agar 

pihak Bank memperluas sosialisasi kepada 

masyarakat untuk mengetahui produk-produk dan 

informasi tentang Bank Syariah sehingga dapat 

menabah pengetahuan dan minat masyarakat 

menabung pada Bank Syariah. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penulisi menyadarii bahwai substansii penelitani inii bukani 

hali yangi barui dii duniai akadmik. Adai beberapai karyai 

sepertii ini.i Setelahi penulisi mencarii dani mencermatii hasili 

penelitiani yangi berkaitani dengani pembahasani skripsii inii 

memilikii relevansii dengani sejumlahi tulisani yangi adai dalami 

berbagii referensii yangi dapati dijadikani sebagaii rujukan. 

Tabel 1.3 Ringkasan Studi Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaani  

1 Dinai 

Fitriana 

(2020). 

Pengaruhi 

Lokasii Dani 

Pengetahuani 

Nasabahi 

Terhadapi 

Minati 

Menabungi 

Padai BRIi 

Syariahi KC.i 

Lokasi dan 

pengetahuan 

nasabah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

menabung 

Penelitiani inii 

memilikii 

relevansii 

dengani 

penelitiani 

penulisi yaitui 

Sama-samai 

membahasi 

tentangi minati 

Oreantasii 

penelitani 

tersebuti 

untuki 

mengetahuii 

pengaruhi 

lokasii dani 

pengetahuani 

nasabahi 
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Kediri7 pada BRI 

Syariah KC 

Kediri. 

menabungi 

padai banki 

syariahi  

terhadapi 

minati 

menabungi 

padai BRIi 

Syariahi 

sedangkani 

penelitiani 

penulisi 

untuki 

mengetahuii 

faktor-katori 

yangi 

mempengaru

hii rendahnyai 

minati 

masyarakati 

menjadii 

nasabahi 

padai banki 

syraiahi  

2 Choiru

n Nada 

Firdaus

Pengaruhi 

Persepsii 

Masyarakati 

Pengetahuan, 

sosialisasi 

dan letak 

Penelitiani inii 

memilikii 

relevansii 

Oreantasii 

penelitani 

tersebuti 

                                                           
7
iiFitriana,ii Dina,ii Skripsi.ii Pengaruhii Lokasiii danii 

Pengetahuanii Nasabahii Terhadapii Minatii Menabungii padaii BRISyariahii 

KCii Kediri.ii Diss.ii IAINii Ponorogo,ii 2020. 
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y 

(2019) 

Pedesaani dani 

Perkotaani 

Tentangi 

Perbankani 

Syariahi 

Terhadapi 

Minati 

Menjadii 

Nasabahi 

Banki Syariahi 

dii Kabupateni 

Patii (Studii 

Kasusi 

Masyarakati 

Kecamatani 

Gabusi dani 

Kecamatani 

Pati)8 

bank syariah 

pada 

masyarakat 

pedesaan dan 

perkotaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

menjadi 

nasabah bank 

syariah nilai 

siknifikasiny

a 0,000 < 

0,05.  

dengani 

penelitiani 

penulisi yaitui 

Sama-samai 

membahasi 

tentangi 

pengaruhi 

masyarakati 

pedesaani 

terhadapi 

minati 

menjadii 

nasabahi padai 

banki syaraiahi  

untuki 

mengetahuii 

pengaruhi 

persepsii 

masyarakati 

pedesaani 

dani 

perkotaani 

terhadapi 

minati 

menjadii 

nasabahi 

banki 

syariahi 

sedangkani 

penelitiani 

penulisi 

untuki 

mengetahuii 

faktor-katori 

yangi 

mempengaru

                                                           
8
iChoiruni Nadai Firdausy,i Skripsi,i “Pengaruhi Persepsii Masyarakati 

Pedesaani dani Perkotaani Tentangi Perbankani Syariahi Terhadapi Minati 

Menjadii Nasabahi Banki Syariahii diii Kabupatenii Patiii (Studiii Kasusii 

Masyarakatii Kecamatanii Gabusii danii Kecamatanii Pati)”.ii UINii 

Walisongoii Semarang.ii 2019 
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hii 

rendahnyai 

minati 

masyarakati 

desai 

menjadii 

nasabahi 

padai banki 

syraiah 

3 Tika 

Ambar

wati  

(2020) 

Analisis 

Penentu  

Kurangya 

Minat 

Masyarkat 

Menjadi 

Nasabah 

Perbankan 

Syariah (Studi 

Kasus 

Kecamatan 

Durenan 

Kabupaten 

Trenggalek
9
 

terdapat 

empat 

penentu 

kurangnya 

minat 

masyarakat 

Durenan 

menjadi 

nasabah 

perbankan 

syariah antara 

lain: 

pengetahuan, 

promosi, 

Penelitiani inii 

memilikii 

relevansii 

dengani 

penelitiani 

penulisi yaitui 

Sama-samai 

membahasi 

tentangi yangi 

mempengaruhi

i minati 

masyarakati 

menjadii 

nasabahi padai 

Oreantasii 

penelitani 

tersebuti 

untuki 

mengetahui 

apa saja 

penentu 

kurangnya 

minat 

masyarkat 

untuk 

menjadi 

nasabah 

perbankan 

                                                           
9
 Ambarwati, Tika. " Analisis Penentu Kurangya Minat Masyarkat 

Menjadi Nasabah Perbankan (Studi Kasus Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek)." (2020). 
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jaringan yang 

minim, dan 

pesaing. 

Keempat 

penentu 

tersebut 

menjadikan 

dasar bagi 

minat 

masyarakat 

Durenan 

untuk 

menjadi 

nasabah 

perbankan 

syariah. 

banki syaraiah syariah 

sedangkani 

penelitiani 

penulisi 

untuki 

mengetahuii 

faktor-katori 

yangi 

mempengaru

hii 

rendahnyai 

minati 

masyarakati 

menjadii 

nasabahi 

padai banki 

syraiah 

4 Roni 

Andesp

a 

(2017) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengarihi 

minat nasabah 

dalam 

menabung di 

Diperoleh 

hasil bahwa 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi nasabah 

Penelitian ini 

memiliki 

relevansi 

dengan 

penelitian 

penulis yaitu 

Oreantasi 

penelitan 

tersebut 

untuki 

mengetahui 

faktor-faktor 
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bank syaraiah 

10
 

dalam 

mengambil 

keputusan 

menabung di 

bank syariah 

adalah faktor 

marketing 

mix, 

faktor 

budaya, 

faktor sosial, 

faktor pribadi 

dan faktor 

psikologi 

dengan 

persentase 

varian 

74,462% 

yang artinya 

responden 

masih 

mempertimba

ngkan 

Sama-sama 

membahas 

tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat nasabah 

dalam 

perbankan 

syaraiah 

yang 

mempengaru

hi minat 

nasabah 

untuk 

menabung 

pada bank 

syariah  

sedangakan 

penelitian 

penulis untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi rendahnya 

minat 

masayarakat 

untuk 

menjadi 

nasabah pada 

bank syaraiah 

                                                           
10

 Andespa, Roni. "Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

dalam menabung di bank syariah." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan 

Perbankan 2.1 (2017): 43-57. 
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variabel yang 

diteliti, 

sedangkan 

sisanya 

25,538% 

memperlihatk

an variabel 

lain yang 

tidak 

tercakup 

dalam 

variabel 

penelitian ini 

5 Ayu 

Retno 

Sari 

(2016) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengarui  

Kuranganya 

Minat 

Masyarkat 

Muslim 

Menabung  di 

Bank Syariah 

(Studi Kasus 

Masyarakat 

Muslim di 

fasilitas 

pelayanan, 

pengetahaun 

dan promosi 

secara 

individu 

berpengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap 

kurangnya 

minat 

Penelitian ini 

memiliki 

relevansi 

dengan 

penelitian 

penulis yaitu 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kurangnya  

mint 

masyarakat 

Oreantasi 

penelitan 

tersebut 

untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi kurangnya 

minat 

masyarakat 

muslim 
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Kabupaten 

Bantul, 

Yogyakarta)
11

 

masyarakat 

muslim di 

Kabupaten 

Bantul, 

Yogyakarta 

untuk 

menabung 

di bank 

syariah. 

sedangkan 

variabel 

lokasi secara 

individu 

berpengaruh 

signifikan 

dan negatif 

terhadap 

kurangnya 

minat 

masyarakat 

muslim di 

Kabupaten 

Bantul 

untuk dalam 

menjadi 

nasabah pada 

bank syariah 

menabung di 

bank syariah 

sedangakan 

penelitian 

penulis untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi rendahnya 

minat 

masayarakat 

untuk 

menjadi 

nasabah pada 

bank syaraiah 

                                                           
11

 Sari, Ayu Retno. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya 

Minat Masyarakat Muslim Menabung Di Bank syariah." Skripsi UIN Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (2016). 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan atau field research. Penelitian lapangan atau 

field research adalah suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dengan mengambil data di lapangan.
12

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan pendekatan kualitatif argumentative. 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial teretentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk 

dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

yang alamiah.
13

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan saat peneliti 

melakukan observasi awal terhitung sejak bulan 

November 2021 sampai dengan bulan juni  2022. 

 

                                                           
12

 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset 

Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan 

dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish,2020) 
13

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.25 
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b. Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh informasi penting tersebut, 

pencipta memimpin peninjauan dengan mengambil area di 

Desa Berang Tinggi, Kecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur.  

3. Informan Penelitian 

Informan adalah masyarakat yang bertempat 

tinggal di Desa Beriang Tinggi. Dimana pada saat 

pemenelitian berlangsung hanya 30 masyarakat yang 

bersedia di wawancarai yaitu terdiri dari 7 orang 

karyawan pabrik, 8 orang petani, 5 orang pedagang, 2 

orang pengusaha batu bata, 4 orang pegawai negeri sipil, 

2 orang nelayan , dan  2 orang pembisnis. 

4. Sumber Data dan Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Sumber Primer  

Merupakan data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau 

objek penelitian. 
14

Sumber atau data yang peneliti 

peroleh langsung dari lapangan tanpa melalui 

perantara, yang didapat dari individu atau 

perorangan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode wawancara yang 

didapat dengan wawancara secara langsung 

                                                           
14

 Burhan Bungin, Metode Penelitian . h. 132 
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dengan Masyarakat Desa Beriang Tinggi 

Kecamatan Tanjung Kemuning yang peneliti 

jadikan sebagai informan. 

2) Data Sekunder 

Untuk situasi ini informasi dicari dan 

ditemukan dari bacaan seperti buku harian, 

proposal masa lalu, buku, arsip, web, dan sumber-

sumber tersusun lainnya. 

b. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang sah dan 

penting, pencipta menggunakan metode yang 

berbeda untuk pengumpulan informasi, misalnya: 

1) Observasi  

Menurut Sutrisno Hadi, pengertian dari 

observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis.
15

 

Mengharapkan untuk menemukan informasi 

tentang kebenaran yang ada di daerah 

pemeriksaan, yang dimaksud dengan persepsi 

disini adalah pencipta mencari informasi dengan 

tidak menggunakan pertanyaan tetapi dengan 

mengandalkan indera penglihatan objek 

eksplorasi untuk mendapatkan data dan 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 145 
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menemukan permasalahan. Terkonsentrasi di 

Desa Beriang Tinggi. 

2) Wawancara 

Menurut Slamet, pengertian wawancara 

(Interview) adalah cara yang dipakai untuk 

memperoleh informasi melalui kegiatan 

interaksi sosial antara peneliti dengan yang 

diteliti.
16

 

Penulis melakukan wawancara secara 

terstruktur dengan masyarakat yaitu mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

minat masyarakat Desa Beriang Tinggi menjadi 

nasabah pada Bank Syariah. 

3) Dokumentasi 

Diharapkan untuk memperoleh informasi 

langsung dari lokasi eksplorasi. Termasuk buku-

buku terkait, pedoman, laporan pergerakan dan 

jajak pendapat. Dokumentasi digunakan untuk 

mengambil dan mengumpulkan data yang 

bersumber dari dokumen dan keterangan yang 

ada di Desa Beriang Tinggi. 

 

 

 

                                                           
16

 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, 

(Yogyakarta: Leutikaprio, 2016), h. 2 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman, 

yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Reduksi data  (Data Reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus 

selama pengumpulan data berlangsung. 

Diselesaikan dengan memilih informasi yang 

dianggap penting dan dapat diterapkan dari hasil 

pertemuan atau informasi lokal yang diidentifikasi 

dengan masalah dalam suatu konsentrat sehingga 

akan menjelaskan informasi penting dan 

diperkenalkan sebagai laporan. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian yang dimaksud Miles dan 

Huberman, sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan 

dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowcard dan sejenisnya. Dengan men-display data 
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maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Setelah itu langkah selanjutnya adalah 

peneliti menyajikan data yang dirangkum 

berdasarkan fakta di lapangan, lalu di 

interprestasikan dengan teori yang berkenaan 

dengan tema penelitian yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat masyarakat Desa 

Beriang Tinggi menjadi nasabah pada Bank 

Syariah.  

c. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

simpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi, apabila simpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
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simpulan yang dikemukakan merupakan simpulan 

yang kredibel.
17

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini direncanakan untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan tepat dari 

pemeriksaan agar lebih mudah bagi pembaca untuk 

memahaminya dan disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bagian ini akan memperjelas 

landasan permasalahan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

metode penelitian  (jenis dan pendekatan penelitian, waktu 

dan lokasi penelitian, informan penelitian, sumber data dan 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data) dan 

sistematika penulisan 

BAB II KAJIAN TEORI, Bagian ini berisi tentang minat 

(pengertian minat, faktor-faktor minat,indikator minat, jenis-

jenis minat, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat), masyarakat(pengertian masyarakat, jenis 

masyarakat, ciri-ciri masyarakat), Bank Konvensional dan 

Bank Syariah(di finisi Bank, sejarah Bank, Bank syariah, 

perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional, perbedaan 

bunga dan bagi hasil). 

                                                           
17

 Hardani, dkk. Metode Penelitan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), h. 164-171 



25 
 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN, 

Bagian ini berisi tentang letak geografis Desa Beriang Tinggi, 

visi dan misi serta moto dan tujuan Desa Beriang Tinggi, 

Data Demografis dan Kependudukan (Keadaan Sosial, Sarana 

dan prasarana, fasiltas, Program Aktif dan Agama) yang ada 

di Desa Beriang Tinggi.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bagian ini, judul 

bab disesuaikan dengan rumusan masalah dan isi dari kajian 

teori. Memaparkan data dan fakta temuan penelitian 

berdasarkan pada metode dan pendekatan penelitian yang 

telah peneliti tentukan, dan akan dijelaskan dengan analisis 

dan hasil dari data yang telah diperoleh dan diolah. 

BAB V PENUTUP, bagian ini merupakan bab penutup 

yang terdiri dari kesimpulan yang dikemukakan secara jelas 

serta berisi saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Minat  

a. Pengertian Minat  

Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam 

diri seseorang terhadap sesuatu. Minat adalah rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
18

 Minat dapat 

timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari 

hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu 

merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai 

atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 

prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang  

kurang  akan  menghasilkan  prestasi  yang  rendah.
19

 

Minat adalah keadaan ketika seseorang tertarik 

atau mempunyai perhatian lebih terhadap sesuatu serta 
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 Slamento, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2007), h.121. 
19

 Alyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 56-

57. 
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ingin mempelajari dan mengetahui lebih lanjut. 

Berikut adalah pengertian minat menurut beberapa 

ahli :
20

 

1) Cony Semiawan mengatakan bahwa minat 

adalah suatu keadaan mental yang 

menghasilkan respons terarah kepada suatu 

obyek tertentu yang dapat memberikan 

kepuasan. 

2) S. Nasution menjelaskan minat adalah 

pernyataan psikis yang menunjukkan adanya 

pemusatan pikiran, perasaan dan kemauan 

terhadap suatu obyek karena menarik 

perhatian. 

3) Menurut M. Buchori minat adalah kesadaran 

seseorang tentang suatu obyek, situasi atau 

seseorang yang mengandung keterikatan 

dengan dirinya. 

4) Sedangkan menurut Sardiman AM, 

menyatakan bahwa minat merupakan kondisi 

yang terjadi apabila berhubungan dengan 

keinginan atau kebutuhan seseorang tersebut. 

b. Indikator Minat 

Menurut Ferdinand, minat beli dapat diketahui 

melalui indikator berikut:
21
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 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam 

Dinamika Belajar Siswa, Yogyakarta: Deepublish, 2017, hlm.307-308. 
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1) Minat berbasis nilai, khususnya kecenderungan 

individu untuk membeli suatu barang. 

2) Minat referensial, untuk lebih spesifik 

kecenderungan individu untuk menyinggung item 

kepada orang lain. 

3) Minat khusus, yaitu minat yang menggambarkan 

perilaku seseorang yang memiliki kecenderungan 

utama terhadap barang tersebut. Inklinasi ini 

harus diubah jika terjadi sesuatu pada item 

inklinasi. 

4) Minta eksploratif, minat ini menggambarkan 

perilaku seseorang yang terus-menerus mencari 

data tentang barang yang dia minati dan mencari 

data untuk membantu atribut positif dari barang 

tersebut. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah 

adalah sebagai berikut :
22

 

1) Faktor usia dan siklus hidup, keyakinan dan 

sikap, motivasi, kepribadian dan konsep diri, 

gaya hidup dan pembelajaran. Usia seorang 

nasabah jika semakin tinggi maka standar dalam 

menilai sesuatu juga akan naik, termasuk dalam 

                                                                                                                               
21

 Agustii Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen,(Semarang: 

Badan Penerbit Universitan Diponegoro, 2006), h. 129 
22

 Roni Andespa, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

dalam Menabung di Bank Syariah, volume 2, Nomor 1, Januari-Juni 2017. 
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menilai fasilitas yang dimiliki oleh bank. Dalam 

hal ini manajemen bank juga perlu mengetahui 

bagaimana keyakinan dan sikap masyarakat. 

Keyakinan seorang nasabah dapat berdasarkan 

pengetahuan atau kepercayaan nasabah kepada 

bank syariah. Citra bank syariah dapat dibentuk 

berdasarkan keyakinan dan sikap masayarakat. 

Sedangkan motivasi berasal dari pembelajaran 

dan pengalaman masa lalu sehingga dapat 

mempengaruhi nasabah untuk mengkonsumsi 

suatu produk. Perubahan perilaku konsumsi 

nasabah dapat berubah berdasarkan pengalaman 

hidupnya. Pihak bank harus mampu membangun 

sebuah permintaan atas produk perbankan yang 

dapat menarik minat nasabah. 

2) Faktor persepsi, kelompok acuan, kelas sosial, 

serta peran dan status. Persepsi dapat 

mempengaruhi motivasi masyarakat dalam 

bertindak dan mempunyai keinginan untuk 

menjadi nasabah di bank syariah. Sedangkan 

perilaku nasabah sangat dipengaruhi oleh 

kelompok acuan, seperti perilaku konsumsi, gaya 

hidup baru, konsep pribadi, kebiasaan, pilihan 

produk dan merek. Minat dan perilaku nasabah 

akan cenderung sama di suatu daerah sehingga 
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dapat mempengaruhi perilaku dalam 

mengkonsumsi produk dan jasa antara 

masyarakat satu dengan yang lain. 

d. Macam-macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam, ini sangat begantung pada sudut pandang dan 

cara penggolongan seperti:
23

 

1) Berdasakan timbulnya, minat dapat dibedakan 

menjadi minat primitif dan minat kultural. Minat 

primitif adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis, misalnya kebutuhan akan 

makanan, perasaan enak atau nyaman, kebebasan 

beaktifitas. Minat kultural adalah minat yang 

timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 

langsung berhubungan dengan diri kita. 

2) Berdasarkan arahan, minat dapat dibedakan 

menjadi minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat 

intrinsik adalah minat yang langsung berhubngan 

dengan aktifitas itu sendiri, ini merupakan minat 

yang lebih mendasar atau asli. Misalnya 

bagaimana cara mencetak gol sebanyak mungkin, 

bagaimana mengalahkan lawan dan sebagainya. 

Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 

dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila 
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 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Pengantar Dalam Perspektif Islam 
(Jakarta: Prenada Media, 2004), 264. 
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tujuan sudah tercapai ada kemungkinan minat 

tersebut hilang. 

 

e. Jenis-jenis Minat 

Menurut Woolfolk, minat terbagi menjadi dua 

macam yaitu sebagai berikut.
24

 

1) Personal (individual) 

Minat yang muncul dari dalam diri 

individu tanpa dampak eksternal. Kepentingan 

individu adalah perspektif yang disimpan jauh 

dari dalam individu. 

2) Situasional 

Minat yang muncul dari individu karena 

pengaruh luar, sebagai latihan persahabatan.Iklim 

lebih dalam menentukan minat, misalnya siswa 

tertarik pada materi bahasa Inggris karena banyak 

teman di sekitar mereka suka dan belajar. 

Sehingga minat selain berkembang dari sudut 

pandang yang terpendam dari dalam, minat juga 

dapat berkembang melalui dampak ekologis, 

khususnya korespondensi teman sebaya dengan 

siswa di sekolah. Komunikasi yang secara 

langsung atau implikasinya akan mempengaruhi 
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 Woolfolk , Educational psycologi, ( Boston: Allyni and 

Bacon,2004), hlm. 363-364 
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pandangan seseorang terhadap sesuatu, 

khususnya dalam minat. 

 

f. Faktor-fakor yang Mempengaruhi  Timbulnya Minat 

Masyarakat  

Faktor-fakor yang Mempengaruhi  Timbulnya 

Minat Masyarakat Menjadi Nasabah ada 2 yaitu faktor 

Ekternal dan Internal.
25

 

1) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

minat merupakan faktor yang berasal dari 

karakteristik lingkungan dan obyek-obyek yang 

terlibat didalamnya. 

a) Promosi dan Sosialisasi  

Secara definisi promosi dan sosialisasi 

adalah merupakan kegiatan yang ditujukan 

untuk mempengaruhi konsumen agar mereka 

dapat menjadi kenal akan produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka 

dan kemudian mereka menjadi senang lalu 

membeli produk tersebut. Promosi 

merupakan sarana yang paling ampuh untuk 

                                                           
25

Herawati, Titin.”factor-faktor yang mempengaruhi non muslim 

menjadi nasabahdi bank syariah” (Studi Kasus Bank Dinar BPRS Dinar 

Ashri). Diss. Universitas_Muhammadiyah_Mataram, 2021. 
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menarik dan mempertahankan nasabah.
26

 

Promosi merupakan bagian dari pemasaran. 

 

b) Lokasi  

Menentukan lokasi juga merupakan 

keputusan yang paling penting dalam suatu 

usaha yang bertujuan untuk menarik minat 

pelanggan agar datang ke tempat tersebut 

denga dalam pemenuhan kebutuhan. Lokasi 

mempunyai fungsi yang strategis karena 

dapat ikut menentukan tercapainnya tujuan 

badan usaha. Lokasi yang tepat dalam 

mendirikan suatu usaha adalah salah satu hal 

yang sangat menentukan keuntungan bagi 

perusahaan, Pengusaha akan selalu mencari 

lokasi yang strategis yang mudah dilihat dan 

dijangkau oleh nasabah, Lokasi yang tepat 

adalah di tempat dengan potensi pasar yang 

besar.Fenomena global mengharuskan 

perbankan untuk melakukan pembaharuan 

strategi salah satunya yaitu dengan strategi 

penentuan lokasi usaha yang tepat, sebab 

keberhasilan dalam penentuan suatu usaha  

                                                           
26

 Kasmir. S.E., M.M., Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 

175 
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yang tepat akan meningkatkan operasional 

bisnis.
27

 

 

 

c) Fasilitas Pelayanan 

pelayanan sebagai aktivitas yang diberikan 

untuk membantu, menyiapkan, dan 

mengurus baik itu berupa barang atau jasa 

dari satu  pihak ke pihak lain.  Fasilitas 

pelayanan pada bank syariah dapat berupa 

fasilitas fisik maupun pelayanan dari 

karyawannya. Fasilitas pelayanan yang 

nyaman serta memadai akan dapat menarik 

perhatian masyarakat dan membuat 

masyarakat nyaman dengan bank syariah.
28

 

d) Penetahuan dan Produk  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

pendukung penting bagi seseorang atau 

masyarakat dalam menentukan pilihan 

terhadap suatu hal, termasuk dalam 

menentukan pilihan dimana mereka akan 

menitipkan dananya. Definisi pengetahuan 

                                                           
27

 Moch.Darsyah sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta:Rineka 

Cipta, 1990),h.76. 
28

 Sari, Ayu Retno. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya 

Minat Masyarakat Muslim Menabung Di Bank syariah." Skripsi UIN Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (2016). 
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sendiri yaitu hasil penginderaan manusia 

atau hasil “tahu” seseorang terhadap objek 

melalui indera yang dimilikinya,  yaitu  indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Pengetahuan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti; pengalaman, 

pendidikan, keyakinan, penghasilan, sosial, 

lingkungan, dan sebagainya. Semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh dari diri 

sendiri maupun orang lain, maka semakin 

bertambah juga pengetahuan yang kita 

dapatkan. 

2) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Hal 

tersebut mencakup fisiologis, perhatian, 

kebutuhan searah, suasana hati, pengalaman, 

dan ingatan. 

a) Faktor pekerjaan  

Pekrjaan merupakan gambaran dari 

pencerminan dari tugas-tugas, kewajiban-

kewajiban dan tangung jawab nyata dari 

setiap orang. Semakin tinggi tingakat 

pekerjaan semakin tinggi juga tingkat 
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konsumsi atau semakin tinggi tingkat 

kebutuhan akan bank sebagai investasi. 

b) Gaya hidup 

Gaya hidup adalah pola kehidupan 

seseorang di dunia, minat, dan opini. 

Gaya hidup mengambarkan cara 

berintrakasi dalam lingkungan. Konsep 

gaya hidup dapat membantu pemasar 

memahami nilai konsumen yang berubah-

ubah dan bagaimana gaya hidup 

mempengaruhi pada konsumen dalam 

prilaku pembelian. 

c) Sikap dan keyakinan 

Keyakinan merupakan gambaran 

pemikiran yang dianut seseorang tentang 

suatu hal. Sikap adalah evaluasi, perasaan 

emosional, dan kecenderungan tindakan, 

yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan dan bertahan lama dari 

seseorang terhadap objek atau gagasan. 

2. Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah sejumlah manusia dalam 

arti seluas-luasnya dan erikat oleh suatu kebudayaan 
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yang dianggap sama.
29

 Masyarakat adalah kumpulan 

manusia yang mempunyai hubungan satu sama lain 

baik secara perorangan maupun kelompok untuk 

mencapai kepentingan bersama ataupun 

bertentangan dengan ruang, peristiwa, waktu dan 

tempat. Hubungan antara anggota masyarakat selalu 

dilandasi oleh adanya kepentingan-kepentingan 

diantaranya adalah kepentingan ekonomi, politik, 

keamanan, budaya, kedudukan dan kekuasaan. 

Dalam pencapaian berbagai kepentingan itu, 

masyarakat melakukan interaksi satu sama lain.
30

 

b. Sifat-sifat Masyarakat 

Membahas sifat-sifat masyarakat, cenderung 

diperjelas tentang sifat-sifat masyarakat sebagai 

berikut:
31

 

1) Manusia yang Hidup Berkelompok 

Ciri utama masyarakat adalah bahwa orang 

hidup masing-masing dan menyusun 

pertemuan. Silaturahmi inilah yang akan 

membentuk masyarakat umum. Mereka saling 

mengingat dan bergantung. Solidaritas sosial 

                                                           
29

 http://kbbi.web.id diakses pada 21 Februari 2022 
30

Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi Agama dan Akseptasi 

Modernisasi pada Masyarakat Pedesaan Jawa, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2016, hlm.3. 
31

M. Khariskai Afriadi, Analisis yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Menjadi Nasabah di Bank Syariah), skripsi: Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam), 2016. 
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merupakan enkapsulasi dalam hubungan 

kemanusiaan ini. Tidak terbayangkan bagi 

seseorang untuk melanjutkan keberadaannya 

tanpa bergantung pada orang yang berbeda. 

 

2) Melahirkan Kebudayaan 

Ciri-ciri masyarakat berikut inilah yang 

melahirkan kebudayaan. Dalam gagasan tidak 

ada masyarakat umum maka tidak ada budaya, 

begitu juga sebaliknya. Masyarakat akan 

melahirkan kebudayaan dan kebudayaan itu 

juga diperoleh dari zaman ke zaman dengan 

proses perubahan yang berbeda. 

3) Mengalami Perubahan 

Atribut masyarakat berikut ini adalah apa 

yang sedang mengalami perubahan. Seperti 

yang terjadi dalam budaya, masyarakat juga 

mengalami perubahan. Suatu perubahan yang 

terjadi sebagai akibat dari variabel-variabel 

yang berasal dari dalam daerah itu sendiri. 

Misalnya, dalam penemuan lain, hal itu 

mungkin mendorong perubahan di mata publik. 

4) Manusia yang Berinteraksi 

Ciri-ciri masyarakat berikut adalah orang-

orang yang berkomunikasi. Salah satu 
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kebutuhan untuk keteladanan masyarakat 

adalah adanya hubungan dan partisipasi di 

antara para spesialis dan ini akan melahirkan 

kolaborasi. Hubungan ini mungkin berlaku 

secara verbal atau tidak dan korespondensi 

berlaku ketika individu bertemu satu sama lain. 

5) Terdapat Kepimpinan 

Atribut masyarakat berikut ini adalah 

inisiatif. Untuk keadaan ini, perintis terdiri dari 

atas keluarga, puncak kota, puncak Negara. 

Dalam masyarakat Melayu awal pemerintahan 

ditutup, hal ini karena penentuan tergantung 

pada keturunan. 

c. Arti dan karakteristik masyarakat pedesaan 

Masyarakat pedesaan antar warga 

mempunyai hubungan yang lebih erat 

dibandingkan dengan masyarakat lain. Sistem 

kehidupannya berkelompok dengan dasar 

kekeluargaan dan mayoritas bermata pencaharian 

petani. Cara adaptasi masyarakat pedesaan dengan 

menjunjung tinggi sikap kekeluargaan dan gotong 

royong antar sesama.  

Desa mempunyai karakteristik sendiri-

sendiri jika dihubungkan dengan nilai budaya, 

religi, sejarah, dan sistem sosialnya.   Penduduk   
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desa  umumnya   saling   kenal,   saling membantu,   

pengetahuan   merupakan   milik   bersama,   harta 

merupakan  milik  fungsi  social.
32

 Masyarakat  

pedesaan mempunyai karakteristik yang terkait 

dengan etika dan budaya diantaranya adalah : 

1) Sederhana. 

2) Menjungjung tinggi  norma  dan  peraturan  

yang berlaku  di daerahnya. 

3) Mudah merasa curiga. 

4) Sifat kekeluargaan yang tinggi.  

5) Berbicara apa adanya. 

6) Dalam hal keuangan masyarakat desa tertutup. 

7) Menghargai orang lain. 

8) Demokratis dan religious.
33

 

3. Bank Syariah  

a. Difinisi Bank Syariah 

Bank syari’ah adalah bank yang aktivitasnya 

meninggalkan masalah riba. Bank Islam atau disebut 

dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga, atau 

dengan kata lain bank syariah adalah lembaga 
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 Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi Agama dan Akseptasi 

Modernisasi pada Masyarakat Pedesaan Jawa, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2016, hlm.5. 
33

 Choirun Nada Firdausy, Skripsi, “Pengaruh Persepsi Masyarakat 

Pedesaan dan Perkotaan Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Menjadi Nasabahi Bank Syariahi di Kabupaten Pati (Studi Kasus Masyarakat 

Kecamatan Gabusi dan Kecamatan Pati)”. UIN Walisongo Semarang. 2019 
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keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syari’ah islam, yang dikembangkan 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist nabi 

Muhammad SAW.
34

 

b. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah 

Bank  syariah  pada  dasarnya  mempunyai  tiga  

fungsi utama  yaitu:
35

 

1) menghimpun  dana  dari  masyarakat 

2) menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan 

3) memberi pelayanan jasa perbankan syariah 

Perbankan di Indonesia mempunyai tujuan 

untuk menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional guna meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional 

untuk  meningkatkan  kesejahteraan  rakyat.  

Sedangkan penyaluran dana oleh perbankan 

syariah mempunyai tujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan, meningkatkan 

                                                           
34

 Sari, Ayu Retno. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya 

Minat Masyarakat Muslim Menabung Di Bank syariah." Skripsi UIN Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (2016). 
35

 Drs.Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Prenamedia Group, 2011,  

hlm.30 
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keadilan, kebersamaan, dan meratakan 

kesejahteraan rakyat. 
36

 

Secara umum tujuan bank syariah adalah untuk 

mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi 

masyarakat dengan melakukan kegiatan 

perbankan, finansial, komersial, dan invenstasi 

yang sesuai dengan kaidah syariah. Hal ini 

berbeda dengan tujuan bank konvensional dimana 

tujuan utamanya adalah mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya.
37

 

c. Prinsip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah 

Dalam operasinya, bank syariah mengikuti 

aturan-aturan dan norma-norma Islam, seperti 

yang disebutkan dalam pengertian di bawah, 

yaitu:
38

 

1) Bebas dari bunga (riba). 

2) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non 

produktif seperti perjudian (maysir). 

3) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan 

meragukan (gharar). 

                                                           
36

 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2012 . hlm.32 
37

 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia, 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018, hlm.34. 
38

 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 4. 
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4) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah 

(bathil). 

5) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 

d. Produk-produk bank syariah 

Produk perbankan syariah menurut Mardani  dapat 

dipaparkan sebagai berikut:
39

 

1) Produk penghimpun dana 

Produk perbankan syariah di bidang 

penghimpun dana disebut simpanan yaitu dana 

yang disimpan dalam bentuk giro, deposito, 

sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk 

lainnya dengan prosedur sesuai ajaran Islam 

dan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

2) Produk penyaluran dana 

Bank syariah sebagai lembaga   

intermediari selain menghimpun dana dari 

masyarakat juga menyalurkan dana untuk 

masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk 

pembiayaan. Pembiayaan ini terdiri dari 

pembiayaan berdasarkan akad jual beli terdiri 

dari pembiayaan murabahah, pembiayaan    

salam dan pembiayaan istishna‟. Pembiayaan   

berdasarkan   akad sewa yaitu ijarah dan ijarah 

                                                           
39

 Mardani. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, 

Jakarta: Kencana, 2017, hlm.38. 
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muntahiyyah bit tamlik. Sedangkan  

pembiayaan  berdasarkan  akad  bagi  hasil 

terdiri dari pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah. Pembiayaan 

berdasarkan akad pinjam meminjam yaitu 

pembiayaan qardh. 

3) Produk jasa 

Produk jasa pada umumnya berbasis pada 

fee sebagai kompenasasi yang harus   

diberikan  nasabah kepada pihak bank atas 

penggunaan jasa perbankan. Beberapa contoh 

produk jasa perbankan syariah adalah sebagai 

berikut : 

a) Letter of Credit (L/C) Impor Syariah 

Surat pernyataan akan membayar 

kepada pengekspor yang diterbitkan oleh 

bank atas permintaan importir dengan  

memenuhi syarat tertentu sesuai prinsip 

syariah. 

b) Bank Garansi Syariah 

Jaminan yang diberikan oleh bank 

kepada pihak ketiga penerima jaminan atas 

pemenuhan kewajiban tertentu nasabah 

selaku pihak yang dijamin. 
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c) Transfer dan Inkaso 

Bank   memberikan   jasa   kepada   

nasabah untuk mewakili pemindahan dana 

dari rekening nasabah atau penagihan ke 

rekening nasabah. 

d) Gadai Syariah (Rahn) 

Pinjaman dengan menggadaikan 

barang sebagai jaminan utang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

e) Penukaran valuta asing (Sharf) 

Jasa yang diberikan bank syariah 

untuk membeli atau menjual valuta asing 

yang sama ataupun berbeda, yang akan 

ditukarkan atau dikehendaki oleh nasabah. 

e. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Berikut ini Perbedaan antara bank syariah dan 

bank konvensional disajikan dalam tabel 2.1  

berikut:
40

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Konvensional dan Bank 

Syariah 

No  Bank Konvensional Bank Syariah 

1 Bebas Nilai Berinvestasi pada 

usaha yang halal 

                                                           
40

 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari teori ke Praktik. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001),h 34 
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2 Sistem bunga Atas dasar bagi 

hasil, margin 

keuntungan dan fee 

3 Besarnya tetap Besaran bagi hasil 

berubah- ubah 

tergantung kinerja 

usaha 

4 Profit oriented Profit dan falah 

oriented 

5 Tidak ada lembaga 

sejenis 

Ada Dewan 

Pengawas Syariah 

6 Hubungan debitur- 

kreditur 

Pola hubungan 

kemitraan 

f. Perbedaani Bungai banki dani Bagi hasil  

Secara umum banyak nasabah atau 

manusia yang menyatakan bahwasanya masih 

sama atau tidak ada perbedaannya, padahal jelas 

sekali perbedaan sistem bagi hasil yang diterapkan 

perbankan syariah dengan sistem bunga yang di 

pakai bank konvensional, sebagaimana dijelaskan 

pada tabel 2.2 dibawah ini sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 

Perbedaan Sistem Bunga dan  Sistem 

Bagi hasil
41

 

No Bungga Bagi hasil 

1 Penentuan suku bunga 

dibuat pada waktu akad 

dengan pedoman harus 

selalu untung untuk 

pihak bank 

Penentuan besarnya 

resiko bagi hasil dibuat 

pada waktu akad 

dengan berpedoman 

pada kemungkinan 

untung dan rugi. 

2 Besarnya persentase 

berdasarkan pada 

jumlah uang (modal) 

yang dipinjamkan 

Besarnya nisbah (rasio) 

bagi hasil berdasarkan 

pada jumlah 

keuntungan yang 

diperoleh 

3 Tidak tergantung 

kepada kinerja usaha. 

Jumlah pembayaran 

bunga tidak mengikat 

meskipun jumlah 

keuntungan berlipat 

ganda saat keadaan 

ekonomi sedang baik 

Tergantung kepada 

kinerja usaha. Jumlah 

pembagian bagi hasil 

meningkat sesuai 

dengan peningkatan 

jumlah pendapatan 
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 Zainul Arifin, Dasar- dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: 

Azkia Publizher, 2009), h. 22 



48 
 

4 Eksistensi bunga 

diragukan kehalalannya 

oleh semua agama 

termasuk agama Islam 

Tidak ada agama yang 

meragukan keabsahan 

bagi hasil 

5 Pembayaran bunga 

tetap seperti yang 

dijanjikan tanpa 

pertimbangan proyek 

yang dijalankan oleh 

pihak nasabah untung 

atau rugi 

Bagi hasil tergantung 

kepada keuntungan 

proyek yang dijalankan. 

Jika proyek itu tidak 

mendapatkan 

keuntungan maka 

kerugian akan 

ditanggung bersama 

oleh kedua belah pihak 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh dari kepercayaan, kualitas data dan informasi atas 

keterbukaan informasi terhadap pilihan untuk memilih bank. 

Mengingat penggambaran yang telah diungkapkan, bagian 

ini menggambarkan struktur terapan yang diperkenalkan oleh 

penulis sebagai pembantu dan alasan berpikir dalam 

melakukan eksplorasi. Hal ini dipandang penting karena 

dapat bekerja sama dengan pencipta untuk mendapatkan 

informasi dan data yang diperlukan dalam menangani 

masalah sesuai penelitian Untuk lebih memahami, sistem ini 

dibuat sebagai pemetaan. Rencana yang dimaksud adalah: 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Letak Geografis Desa Beriang Tinggi 

Desa adalah pembagian wilaya di bawah kecamatan yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Desa. Menurut undang-undang 

nomor 6 tahun 2014 yang mengatur tentang Desa. 

Mengartikan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat 

hukun yang memiliki batasan wilaya yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarakan prakasa masyarakat, hak 

asal usul, atau hak tradisional yang diakui dan di hormati 

dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Adapun pada keadaan umum wilaya pada Desa 

Beriang Tinggi memiliki luas Desa 1.267,30  H kemudian 

dibatasi oleh: 

Sebelah UTARA berbatasan dengan Desa Sulauwangi 

Sebelah SELATAN berbatasan dengan Desa Tanjung Bulan 

Sebelah BARAT berbatasan dengan Laut 

Sebelah TIMUR berbatasan dengan Perbukitan 
42
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 Profil Desa Beriang Tinggi. 2022 
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B. Visi, Misi, Tujuan dan Moto Desa Beriang Tinggi 

1. Visi Desa Beriang Tinggi : 

Terwujudnya masyarakat yang bermartabat melalu 

pembangunan sosial dan ekonomi untuk mencapai 

masyarakat yang makmur dan sejahtera.  

2. Misi Desa Beriang Tinggi:  

a. Mewujudkan keamanan dan ketertiban dilingkungan. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana dari segi fisik, 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, olahraga dan 

kebudayaan. 

c.  Menjadikan Desa Beriang Tinggi Desa yang 

bermartabat. 

d. Membangun pemerintahan yang bersih dan 

berwibawa. 

e. Membangun infrastruktur Desa secara Merata dan 

Adil. 

f. Mengerakan keamanan dan kebersihan lingkungan 

Desa  

3. Tujuan Desa Beriang Tinggi 

Adapun tujuannya yakni ingin mencapai sebagai 

wujud perjalanan misi guna mewujudkan visi sehingga 

meningkatnya masyarakat yang makmur berbudaya dan 

terdidik berdasarkan nilai-nilai spiritual yang agamis, 

toleran serta terwujudnya pelayanan publik yang 
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berkualitas, transparan dan terwujudnya kualitas 

peningkatan daerah. 

4. Moto Desa Beriang Tinggi 

Mewujudkan pelayanan masyarakat yang prima, 

akuntabel, dan bermartabat.  

C. Data Demografis Dan Kependudukan 

1. Keadan sosial  

Secara umum keadaan perekonomian masyarakat 

Desa Beriang Tinggi tergolong dalam kelas ekonomi 

yang baik sebagian masyarakatnya adalah 

petani,pegawai pabrik, pegawai PT. Sawit, PNS, 

Nelayan,pedagang dan buruh. Yang secara tidak 

langsung menjadikan masyarakatnya mampu untuk 

membuka peluang usaha dan mendapat pekerjaan yang 

layak untuk taraf hidup yang lebih baik.  

2. Keadaan Alam 

Wilaya Desa Beriang Tinggi sebagian terdiri dari 

perbukitan , lebah dan pantai. Tanah yang subur terletak 

di area lebah-lebah yang di jadikan lahan 

pertanian,menanam padi, jahe dan tanaman pokok 

lainya. perbukitan yang dijadikan perkebunan menanam 

sawit oleh sebagian penduduk warga Desa Beriang 

Tinggi dan dikembangakan menjadi PT. Sawit sehingga 

menjadi perkebunan yang cukup besar. Pantai juga 

sangat berperan aktif dalam menjadi mata pencarian 
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masyarakat desa beriang tinggi yang sebagian 

merupakan berprofesi nelayan.  

Sarana tranportasi Desa Beriang Tinggi yang 

merupakan jalan lintas telah dibagun di Desa Beriang 

Tinggi umumnya merupakan jalan aspal yang sudah 

menjangkau kesebagian jalan-jalan sempit,perkebunan, 

sawah, dan pantai.  

3. Kependudukan 

Penduduk Desa Beriang Tinggi secara keseluruhan 

memiliki sebanyak 447 Kepala Keluarga (KK) yang 

terdiri dari 1470 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Desa Beriang Tinggi Tahun 

2022 

No Penduduk Jumlah Jiwa  

1 
Laki-laki 624 jiwa 

2 
Perempuan  846 jiwa  

 
Jumlah  

1470 jiwa  

Sumber: profil Desa Beriang Tinggi 2022 

4. Agama  

Masyarakat Desa Beriang Tinggi terdiri dari 

macam suku, budaya dan bahasa yang berbeda-beda. 
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Seperti halnya yang kita ketahui bahwa di Desa ini 

banyak masyarakatnya merupakan pendatang dari luar 

kota yang menetap dan menjadi masyarakat desa beriang 

tinggi yang sah dengan  komposisi agama 

masyarakatnya  adalah 100% beragama Islam. 
43

 

5. Sarana dan Prasarana Desa Beriang Tinggi  

Pada wilaya Desa Beriang Tinggi Kecamatan 

Tanjung Kemuning Kabupaten kaur memiliki sarana dan 

prasarana yang sudah memadai untuk semua kegiatan 

mayarakat, sehingga baik dari segi fasilitas pendidikan, 

kesehtan dan lapangan pekerjaan serta penunjang 

lainnya sudah sanggat memadai. Berikut sarana dan 

prasarana yang ada di Desa Beriang Tinggi Kecamatan 

Tanjung Kemuning Kabupatan Kaur, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Fasilitas Desa Beriang Tinggi  

tahun 2022 

NO NAMA JUMLAH KONDISI 

1 Masjid 1 Baik 

2  Musolah  1 Baik  

3 Gedung TK 1 Baik 

4 Gedung SD 1 Baik 

 5 Gedung SMP 1 Baik 

6 Lapangan Volly 2 Baik 

                                                           
43

 Profil Desa Beriang Tingg. 2022 
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7 PT. Sawit 1 Baik 

8 Pabrik Sawit 1 Baik 

9 Balai Desa 1 Baik 

10 Posyandu 1 Baik 

11 TPU 1 Baik 

12 Poskesmas  1 Baik 

Sumber: profil Desa Beriang Tinggi 2022 

6. Program Aktif 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi mempunyai 

beberapa kegiatan yang aktif dijalankan dan dudukan 

oleh pemerintahan setempat. Untuk lebih jelasnya 

berikut ini program yang dijalankan di Desa Beriang 

Tinggi yaitu: 

Tabel 3.3 

Program pokok di Desa Beriang Tinggi 

 tahun 2022 

No  Program  Status  

1 Risma  Aktif  

2 Karang Taruna Aktif 

3 Kelompok Tani  Aktif 

4 Gotong Royong  Aktif 

Sumber: profil Desa Beriang Tinggi 2022 
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7. Deskripsi Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Beriang Tinggi Kecamatan Tanjung Kemuning yang 

mana selama penelitian dilaksanakan hanyasebanyak 30 

orang yang mau di wawancarai, yang terdiri dari 7 orang 

karyawan pabrik, 8 orang petani, 5 orang pedagang, 2 

orang pengusaha batu bata, 4 orang pegawai negeri sipil, 

2 orang nelayan , dan  2 orang pembisnis. 

Tabel 3.4 

Nama Responden Masyarakat Desa Beriang Tinggi 

No Nama Umur Pekerjaan 

1 Dinato 50 Tahun Petani 

2 Nur afni 35 Tahun Pedagan manisan 

3 Julisto 45 Tahun Nelayan 

4 Didi manata 40 Tahun Petani 

5 Arpina 45 Tahun Pedagang makanan 

oleh-oleh 

6 Nadi 26 Tahun Karyawan pabrik 

7 Sri wulandari 25 Tahun Karyawan pabrik 

8 Pustin aji 30 Tahun Karyawan pabrik 

9 Wanti puspita 32 Tahun PNS 

10 Dewi ratna sari 38 Tahun Pedagang 

11 Riana tulaini 40 Tahun Pedagang 

12 Juniardi 32 Tahun PNS 

13 Apriman 27 Tahun Karyawan pabrik 
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14 Santoso 30 Tahun Karyawan pabrik 

15 Diisman 42 Tahun Petani 

16 Joko 40 Tahun Pembisnis 

17 Des rinda 45 Tahun Pembisnis 

18 Erfis 37 Tahun Petani 

19 Holen 28 Tahun Petani 

20 Dani 35 Tahun Pedagang warung 

nasi 

21 Ikarman 46  Tahun Petani 

22 Juah hardi 33 Tahun Petani 

23 Ade saputra 28 Tahun PNS 

24 Prawabu wijaya 36 Tahun Usaha batu bata 

25 Atika eka putri 41 Tahun Usaha batu bata 

26 Dibian afrizan 24 Tahun Karyawan pabrik 

27 Bintar dewantara 23 Tahun Karyawan pabrik 

28 Sarmadi 45 Tahun Petani 

29 Tawan hartawan 40 Tahun Nelayan 

30 mulyanto 45 Tahun PNS 

Sumber: Data Primer di olah 2022 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi Menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian yang terjadi dilapangan, 

maka penulis mendeskripsikan pendapat informan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal adalah faktor yang asalnya dari 

luar diri seseorang atau indvidu. Faktor ini meliputi 

lingkungan di sekitar termasuk orang-orang terdekat. 

Adapun faktor eksternal yang menjadi pemicu 

munculnya permasalahan sosial adalah faktor 

pengetahuan produk, faktor sosialisai dan promosi, 

faktor lokasi, faktor ekonomi, kualitas repotasi dan 

pelayanan.  

a. Pengetahuan dan Produk Bank Syariah 

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi tentang Apakah 

masyarakat mengetahui nama Bank Syariah dan 

produk yang ada pada Bank Syariah? 

Seperti yang di jelaskan dari 26 orang dari 

masyarakat Desa Beriang Tinggi seperti Bapak 
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Dinato, Nur Afni, Julisto, Didi Manata, Arfina, 

Nadi, Sri Wulandari, Pustian Aji, Wanti Puspita, 

Dewi Ratnasari, Riana Tulaini, Juniardi, Apriman, 

Santoso, Diisman, Joko, Des Rinda, Holen, Dani, 

Juah Hardi, Ade Sapura, Prabu Wijaya, Dibian 

Afrizal, Bintar Dewantara, dan Mulyanto sama-

sama  mengungkapkan bahwa: 

Mereka pernah mendengar nama Bank 

Syariah, akan tetapi mereka belum 

mengetahui secara pasti  tentang sistem 

atau produk dari Bank Syariah, mereka 

mengangap bahwa produk Bank Syariah 

sama saja dengan Bank Konvensional hal 

ini adalah salah satu alasan kenapa mereka 

masih belum berminat untuk menjadi 

Nasabah di Bank Syariah.
44

 

   Menurut 4 orang masyrakat Desa Beriang 

Tinggi lainnya seperti Ibu Erfis, Atika Eka Putri, 

Sarmadi, dan Tawan Hartawan sama-sama 

mengungkapkan bahwa: 

Nama Bank Syariah masih samar-samar 

dan masih tergolong baru mereka dengar, 

ini merupakan salah satu alasan mengapa 

mereka belum berminat menjadi nasabah 

di Bank Syariah karena belum mengetahui 

secara  mendalam baik produk maupun 

tentang sistem dari Bank Syariah.
45
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Dinato, Nur Afni, dll. wawancara dilakukan pada tanggal 28 mei 

2022. 
45

 Ibu Erfis, Sarmadi, dll. wawancar dilakukan pada tanggan 28 mei 

2022 
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b. Promosi dan Sosialisasi 

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi Tentang apakah 

pernah ada promosi/sosialisasi secara langsung 

dari pihak Bank Syariah kepada masyarakat? 

Sebagian besar menjelaskan bahwa mereka 

belum mendapakan promosi secara langsung dari 

pihak Bank Syariah. Seperti yang di jelaskan 18 

orang berikut ini seperti Saudara Dinato, Julisto, 

Arpina, Dewi Ratna Sari, Riana Tulaini, Juniardi, 

Apriman, Santoso, Diisman, Joko, Erfis, Dani, 

Ikarman, Juah Hardi, Prabu Wijaya, Atika Eka 

Putri, Sarmadi, dan Tawan Hartawan sama-sama 

mengungkapkan bahwa: 

Mereka belum pernah mendengar ada 

promosi dari Bank Syariah mengenai nama 

dan sistem dari Bank Syariah baik dari 

media elektronik maupun media cetak oleh 

karena itu mereka belum mengetahui 

banyak tentang Bank Syariah. Secara tidak 

langsung ini menjadi salah satu alasan 

mereka belum berminat menjadi Nasabah 

Bank Syariah dan masih menggunakan jasa 

Bank Konvensional. 
46

 

Menurut 12 orang masyrakat lainya seperti 

Bapak Mulyanto, Bintar Dewantara, Dibian 

Afrizal, Ade Saputra, Holen, Des Rinda, Wanti 

                                                           
46

Dinato, Tawan Hartawan, dll. wawancara di lakukan pada tanggal 

28 mei 2022 
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Puspita, Pustin Aji, Sri Wulandari, Nadi, Nur Afni 

dan Didi Manata sama-sama mengungkapkan 

bahwa: 

Sebenarna belum ada promosi langsung 

dari pihak Bank Syariah maupun Bank 

Konvensional. Akan tetapi karena mereka 

sedikit banyaknya sudah mengetahui 

tentang Bank Konvensional jadi mereka 

lebih memilih tetap bertahan menjadi 

Nasabahnya. Sedangkan Bank Syariah 

belum mengetahui secara mendalam 

karena tidak adanya promosi yang mereka 

dari pihak Bank Syariah.
47

 

Dapat disimpulkan pada Gambar berikut 

ini: 

c. Lokasi  

 Dari wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Masyarakat Desa Beriang Tinggi tentang 

Apakah karena lokasi bank syariah jauh dari 

rumah sehingga menyebabkan kurangnya 

masyrakat untuk menjadi nasabah pada Bank 

Syaraiah? 

 Masyarakat menjelaskan bahwa kendala 

untuk menjadi nasabah pada Bank Syariah ini 

salah satunya karena faktor lokasi Seperti yang di 

jelaskan oleh seluruh masyarakat Desa Beriang 

Tinggi yang sama-sama mengungkapkan bahwa: 

                                                           
47

Mulyanto, Pustin Aji, dll. wawancara di lakukan pada tanggal 28 

mei 2022 
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Alasan mereka belum berminat menjadi 

nasabah pada Bank Syariah adalah faktor 

lokasi, kantor cabang Bank Syariah masih 

sedikit dan jauh dari rumah yang mana 

berpengaruh terhadap minat mereka dalam 

memilih menjadi nasabah di Bank 

Syariah.
48

 

d. Kualitas Reputasi dan Fasilitas Pelayanan  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 

kepada 30 orang masyarakat Desa Beriang tinggi 

tentang apakah reputasi dan pelayanan Bank 

Syariah buruk, sehingga menyebabkan masyrakat 

kurang berminat untuk menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah? 

Seluruh responden Desa Beriang Tinggi  

mengatakan: 

Dapat di simpulkan bahwa tidak ada 

responden yang mengatakan bahwa 

reputasi dari Bank Syariah buruk. 

Masyarakat sudah percaya kepada Bank 

Syariah karena Bank Syariah adalah Bank 

yang berlandaskan Islam.
49

 

 

Sedangkan ketika ditanya untuk warga yang 

lain tentang pengaruh dari faktor pelayanan atau 

administrasi berpengaruh atau tidak, rata-rata 

jawabannya belum mengetahui dan belum pernah 
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 Seluruh masyarakat Desa Beriang Tinggi wawancara di lakukan 

pada tanggal 28 mei 2022 
49

 Seluruh masyarakat Desa Beriang Tinggi wawancara di lakukan 

pada tanggal 28 mei 2022 
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meminjam dan bertransaksi di Bank Syariah jadi 

tidak mengetahui bagaimana pelayanan dan 

fasilitas yang ada di dalam Bank Syariah tersebut. 

2. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor  yang asalnya dari 

dalam diri seseorang atau individu itu sendiri. Faktor 

ini biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat pada 

diri seseorang. Terkait faktor internal, umumnya sifat 

dan sikap yang menimbulkan permasalahan sosial 

adalah sifat/sikap seperti malas bekerja, tidak 

memiliki kepedulian dan empati, tidak mengindahkan 

peraturan, mudah menyerah dan lain sebagainya. 

a. Dorongan Pekerjaan  

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi tentang apakah 

masyarakat menabung di Bank Konvensional 

karena tuntukan pendapatan pekerjaan? 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 

masyrakat 11 orang seperti Nadi, Sri Wulandari, 

Pustin Aji, Wanti Puspita, Juniardi, Apriman, 

Santoso, Ade Saputra, Dibian Afrizal, Bintar 

Dewantara, dan Mulyanto mengungkapkan bahwa: 

Mereka menggunakan Bank Konvensional 

karena ada tuntutan kepentingan 

penerimaan gaji dari pekerjaan. Oleh 

karena itu mereka menetapkan untuk 

menjadi Nasabah Bank Konvensional dan 
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akan lebih sulit jika pindah menjadi 

Nasabah Bank Syariah.
50

 

  Menurut 17 masyarakat Desa Beriang 

Tinggi lainya seperti Tawan Hartawan, Sarmadi, 

Atika Eka Putri, Prabu Wijaya, Juah Hardi, 

Ikarman, Dinato, Nur Afni, Julisto, Didi Manata, 

Arpiana, Dewi Ratna Sari, Riana Tulaini, Diisman, 

Erfis, Holen, Dani mengatakan bahwa: 

Faktor yang mempengaruhi mereka lebih 

memilih menabung di Bank Konvensional 

sebenarnya bukan karena tuntutan 

pekerjaan, tetapi perkembangan fintech 

Bank Syariah belum memadai, sehingga 

untuk bertransaksi dengan Bank Syariah 

masih agak susah, khususnya di daerah 

pedesaan yang Bank Syariahnya masih 

jarang dan sedikit.51  

  Menurut masyarakat lainya seperti Ibuk 

Des Rinda dan Bapak Joko yang berpropesi 

sebagai pembisnis, mengatakan bahwa: 

Sebenarnya salah satu faktor mereka tetap 

memilih menabung di bank konvensional 

karena kebayakan rekan bisnis mereka 

mengunakan Bank Konvensional yang 

menjadi kebutuhan pekerjaan yang 

mengharuskan mereka untuk mempunyai 

rekening di Bank Konvensional. Selain itu, 

fasilitas pada bank konvensional lebih 

memadai dan ATM-nya ada dimana-mana. 
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Nadi, Dibian Afrizal, dll. wawancara di lakukan pada tanggal 28 

mei 2022 
51

 Tawan Hartawan, Arpina, dll. wawancara dilakuan pada tanggal 28 

mei 2022 
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Yang berarti ini menyebabkan alasan 

belum menjadi nasabah Bank Syariah.
52

 

b. Dorongan Lingkungan Sosial  

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi tentang apakah 

masyarakat nyaman menjadi Nasabah Bank 

Konvensional karena lebih dulu mengenal Bank 

Konvensional di bandingkan Bank Syariah? 

Sebanyak  23 masyarakat seperti Nadi, Sri 

Wulandari, Pustin Aji, Wanti Puspita, Juniardi, 

Apriman, Santoso, Ade Saputra, Dibian Afrizal, 

Bintar Dewantara, dan Mulyanto, Des Rinda, 

Joko, Tawan Hartawan, Sarmadi, Atika Eka Putri, 

Dinato, Nur Afni, Julisto, Didi Manata, Arpiana, 

Dewi Ratna Sari, dan Riana Tulaini sama-sama 

menjelaskan bahwa: 

Salah satu alasan mereka menjadi memilih 

Bank Konvensional adalah karena mereka 

lebih dulu menjadi Nasabah pada Bank 

Konvensional di bandingkan Bank Syariah. 

Mereka sudah mempunyai pinjaman di 

Bank Konvensional sudah lumayan lama 

dan akan menjadi ribet jika berpindah 

menjadi Nasabah Bank Syariah yang baru 

mereka ketahui namanya saja. 
53
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 Des Rinda,Bapak Joko.wawancara dilakuan pada tanggal 28 mei 

2022 
53

Riana Tulaini, Didi Manata, dll. wawancara dilakukan pada tanggal 

28 mei 2022 
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 Menurut 7 orang lainya seperti Bapak 

Ikarman, Diisman, Erfis, Holen, Dani, Juah Hardi, 

dan Prabu Wijaya sama-sama mengatakan bahwa: 

Untuk menjadi Nasabah di Bank Syariah 

mereka mengaku belum paham betul  

tentang Bank Syariah dan juga masih ragu  

karena Bank Syariah  karena masih baru-

baru ini adanya, Banknya juga masih 

belum banyak dan kebetulan juga mereka 

sudah lama menjadi Nasabah Bank 

Konvensional yang mereka ketahui lebih 

dulu, lagi pula kebanyakan masyarakat sini 

banyak yang menjadi nasabah Bank 

Konvensional  dan cabangnya juga sudah 

banyak di bandingkan dengan Bank 

Syariah.
54

 

c. Keyakinan  

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi tentang apakah 

masyarakat masih kurang yakin terhadap Bank 

Syariah? 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi yang 

mayoritas penduduknya adalah muslim, harusnya 

banyak juga masyarakatnya yang menggunakan 

Bank Syariah lantaran takut akan riba. Berikut 

adalah hasil wawancara dengan beberapa 

responden dari masyarakat Desa Beriang Tinggi. 

Sebanyak 11 orang seperti Nadi, Sri Wulandari, 
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Ikarman, Prabu Wijaya, dll. wawancara dilakukan pada tanggal 28 

mei 2022 
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Pustin Aji, Wanti Puspita, Juniardi, Apriman, 

Santoso, Ade Saputra, Dibian Afrizal, Bintar 

Dewantara, dan Mulyanto sama-sama menjelaskan 

bahwa: 

Mereka meyakini bahwa Bank Syariah itu 

baik, karena dilihat dari namanya saja 

menganut kata Syariah yang berlandaskan 

agama Islam. Akan tetapi hal itu belum 

menguatkan mereka untuk menjadi 

Nasabah pada Bank Syariah  karena banyak 

faktor lain yang membuat mereka belum 

berminat menjadi Nasabah pada Bank 

Syariah.
55

 

Menurut 6 orang lainya seperti Bapak Tawan 

Hartawan, Sarmadi, Prabu Wijaya, Juah Hardi, 

Ikarman, dan Ibu Erfis sama-sama menjelaskan 

bahwa : 

Mereka tidak tau itu riba, mereka 

berpatokan kepada temannya yang 

agamanya lebih kuat dari mereka saja 

menggunakan Bank Konvensional. Yang 

penting mereka masih menjalankan 

kewajiban shalat 5 waktu.
56

 

Sedangkan menurut 13 orang lainya seperti 

Atika Eka Putri, Dinato, Nur Afni, Julisto, Didi 

Manata, Arpiana, Dewi Ratna Sari, Riana Tulaini, 

Diisman, Holen, Dani, Des Rinda dan Bapak Joko 

sama-sama mengatakan bahwa: 
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 Santoso, Mulyanto,dll. wawancara dilakuan pada tanggal 28  mei 

2022 
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Tawan Hartawandan, sarmadi, dll. wawancara dilakuan pada 

tanggal 28  mei 2022 
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Mereka percaya bahwa Bank Syariah ini 

mengunakan prinsip-prinsip yang 

berdasarkan Hadist dan Al-quran yang 

sesui dengan ketentuan agama Islam. 

Mereka sebenarnya takut dengan riba akan 

tapi karena faktor kebutuhan jadi tidak bisa 

dihindari. Dosa sedikit tidak apa-apalah.
57

 

B. Pembahasan  

Minat adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada 

suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 

biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang 

disenangi tersebut, Minat lebih dikenal sebagai keputusan 

pemakaian atau pembelian jasa/produk tertentu.Keputusan 

pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan 

atas pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan 

dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan 

tersebut diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu 

kebutuhan dan dana yang dimiliki.
58

 Tingkat pertumbuhan 

Nasabah Bank Syariah yang tidak saja Nasabah Muslim 

namun juga terdiri dari kalangan masyarakat umum, dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor eksternal dan 

internal. 
59

Faktor eksternal terdiri dari pengetahuan produk, 
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 Atika Eka Putri, Diisman, dll. wawancara dilakuan pada tanggal 28  

mei 2022 
58

 Muhammad Abdallah dan Irsyad Lubis, Analisis Minat Menabung 

Pada Bank Syariah di Kalangan Siswa SMA di Kota Medan (Studi Kasus: 

Siswa Madrasah Aliyah Negeri), Jurnal Ekonomi dan Keuangan 3, no. 6 

(2015). 

 
59

 Herawati, Titin.”factor-faktor yang mempengaruhi non muslim 

menjadi nasabahdi bank syariah” (Studi Kasus Bank Dinar BPRS Dinar 

Ashri). Diss. Universitas_Muhammadiyah_Mataram, 2021. 
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promosi dan sosialisasi, lokasi, Pelayanan sedangkan faktor 

internal terdiri dari faktor pribadi (pekerjaan), gaya hidup, 

faktor psikologi (motivasi dan persepsi), sikap dan keyakinan  

1. Faktor Eksternal 

a. Pengetahuan Produk 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden dan terdiri dari berbagai macam profesi 

yang berbeda-beda. Sebanyak 26 orang mengetahui 

nama Bank Syariah akan tetapi belum mengetahui 

produknya dan sebanyak 4 orang lainya mengatakan 

nama Bank Syariah masih samar-samar bagi mereka 

apalagi untuk mengetahui produk dari Bank Syariah. 

Pengetahuan tentang produk Bank Syariah tidak 

sampai kepada masyarakat maka akan menyebabkan 

kurangnya pemahaman masyarakat akan Bank Syariah 

baik dari produk-produknya dan jasa-jasanya, 

sehingga mereka akan menyamakan Bank Syariah 

dengan Bank Konvensional itu sama, selanjutnya akan 

menyebabkan minat masyarakat untuk menggunakan 

Bank Syariah menjadi rendah. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang Bank Syariah maka semakin baik pula 

pemahaman mereka mengenai Bank Syariah. 

Sehingga dengan pengetahuan yang baik maka minat 
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masyarakat untuk menjadi Nasabah Bank Syariah 

semakin tinggi. Masyarakat Desa Beriang Tinggi yang 

menyatakan bahwa alasan belum berminat untuk 

menjadi Nasabah di Bank Syariah dipengaruhi oleh 

faktor kurangnya upaya untuk memperkenalkan 

produk dari pihak Bank Syariah  kepada konsumen. 

b. Promosi dan Sosialisasi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden sebanyak 18 orang mengatakan belum 

pernah mendengar atau mendapatkan promosi dan 

sosialisasi baik secara langsung atau pun dari media 

sedangkan 12 orang lainnya mengatakan belum pernah 

mendapatkan promosi dan sosialisasi baik dari Bank 

Syariah atau Bank Konvensional. 

Dalam penelitian ini menyatakan bahwa banyak 

dari masyarakat Desa Beriang Tinggi yang tidak 

memiliki pengetahuan tentang Bank Syariah, dan 

memang hingga saat ini Bank Syariah belum 

melakukan promosi atau sosialisasi dengan maksimal 

reponden menyatakan alasan belum berminatnya 

menjadi Nasabah Bank Syariah merupakan karena 

kurangya promosi dan sosialisasi yang mana adalah 

awal dari kegiatan promosi merupakan cara untuk 

memberitahukan kepada masyarakat. Secara definisi 
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promosi adalah merupakan kegiatan yang ditujukan 

untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 

menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka 

menjadi senang lalu membeli produk tersebut. 

Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk 

menarik dan mempertahankan Nasabah. Promosi 

merupakan bagian dari pemasaran. 

c. Lokasi  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden seluruhnya mengatakan bahwa faktor lokasi 

merupakan salah satu mengapa mereka belum menjadi 

nasabah pada Bank Syariah karena lumayan jauh dan 

masih sedikit untuk di jangkau.  

Menentukan lokasi merupakan keputusan penting 

yang bertujuan untuk membujuk pelanggan agar datang 

ke tempat tersebut dengan dalam pemenuhan 

kebutuhannya. Lokasi mempunyai fungsi yang 

strategis karena dapat ikut menentukan tercapainya 

tujuan badan usaha. Lokasi yang tepat dalam 

menjadikan suatu usaha adalah salah satu hal yang 

sangat menentukan keuntungan bagi pihak Bank, 

masyarakat akan selalu mencari lokasi yang strategis, 
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yang mudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen.
60

 

Masyarakat Desa Beriang Tinggi  menyatakan bahwa 

faktor lokasi menjadi salah satu alasan bagi masyarakat 

belum menjadi Nasabah pada Bank Syariah. Penentuan 

lokasi suatu cabang Bank merupakan salah satu 

kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak 

dalam lokasi yang strategis sangat memudahkan 

Nasabah dalam berurusan dengan Bank. Semakin jauh 

rumah masyarakat dengan kantor unit/cabang dari 

Bank Syariah hal ini dapat mempengaruhi kurangya 

minat masyarakat untuk menjadi Nasabah pada Bank 

Syariah. 

d. Kualitas reputasi dan Fasilitas Pelayanan  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden selurunya tidak ada yang mengatakan bahwa 

reputasi Bank Syariah itu buruk. Dan jika di tanya 

tentang sistem pelayanan mereka mengatakan belum tau 

karena belum menjadi nasabah Bank Syariah.  

Reputasi Bank diartikan sebagai suatu bangunan 

sosial yang mengayomi suatu hubungan, kepercayaan 

yang akhirnya akan menciptakan brand image bagi suatu 

perusahaan. Reputasi yang baik dan terpercaya 

merupakan sumber keunggulan bersaing suatu Bank. 
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 Muhammad Adam, Manajemen pemasaran jasa, 31. 
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Adanya reputasi yang baik dalam sebuah perusahaan 

Bank akan menimbulkan kepercayaan bagi Nasabah nya. 

Kemudian dari segi faktor pelayanan atau sistem 

administrasi hampir seluruh masyarakat Desa Beriang 

Tinggi mengatakan bahwa belum tau bagaimana 

pelangannya karena belum menjadi Nasabah pada Bank 

Syariah. 

e. Faktor Internal 

a. Faktor Pendapatan Pekerjaan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden yang terdiri dari berbagai macam profesi yang 

berbeda-beda. Sebanyak 11 orang karena faktor 

pekerjaan untuk penerimaan gaji, 17 orang mengatakan 

bukan faktor pekerjaan akan tetapi karena perkembangan 

Bank Syariah belum memadai dan 2 orang lainya karena 

faktor kebutuhan untuk pekerjaan bisnisnya.  

Pendapatan pekerjaan menjadi salah satu faktor 

yang melatar belakangi masyarakat dalam melakukan 

aktivitas ekonomi, salah satunya ialah menabung. 

Besarnya tabungan seseorang bukan tergantung pada 

tinggi rendahnya tingkat suku bunga, namun tergantung 

besar kecilnya pendapatan seseorang. Semakin besar 

pendapatan maka semakin besar jumlah tabungan yang 

dilakukan masyarakat. Sebagian masyarakat Desa 
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Beriang Tinggi ada yang mengatakan bahwa faktor 

pendapatan pekerjaan tidak mempengaruhi masyarakat 

kurang berminat untuk menjadi nasabah di Bank Syariah 

dan ada responden  yang mengatakan bahwa faktor 

pekerjaan mempengaruhi masyarakat kurang berminat 

untuk menjadi Nasabah di Bank Syariah. Ini tentunya 

sesui dengan tingkat pekerjaan masing-masing.  

b. Lingkungan Sosial 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden sebanyak 23 orang mengatakan karena lebih 

dulu menjadi nasabah pada Bank Syariah dan 7 orang 

lainya mengatakan karena belum mengenal Bank 

Syariah dan banyak masyarakat mengunakan Bank 

Konvensional.  

Lingkungan sosial adalah semua interaksi sosial 

yang terjadi antara konsumen dengan orang 

sekelilingnya atau antara banyak orang. Beberapa 

responden tidak mengambil pusing dalam memilih Bank 

yang mereka gunakan, mereka hanya sekedar melihat 

dan mengamati lingkungan sekitar. Bank apa yang 

banyak digunakan oleh orang lain, itu yang menjadi 

tolak ukur dalam menentukan Bank yang mereka 

digunakan masyarakat Desa Beriang Tinggi yang 

mengatakan bahwa karena sudah nyaman dengan Bank 
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Konvensional juga mempengaruhi masyarakat kurang 

berminat untuk  pindah menjadi nasabah di Bank 

Syariah.  

c Keyakinan  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat Desa Beriang Tinggi yang berjumlah 30 

responden sebanyak 11 orang mengatakan bahwa 

mereka yakin terhadap bank syariah tetapi belum 

menguatkan untuk menjadi Nasabahnya, sebanyak 6 

orang mengatakan tidak perduli akan riba , dan 13 

orang lainya mengatakan yakin terhadap  Bank Syariah 

dan takut akan riba yang ada pada Bank Konvensional 

tetapi mereka masih akan menjadi nasabah Bank 

Konvensioal karena keadan.  

Faktor keyakinan atau kepercayaan sebenarnya 

juga menjadi salah satu penyebab seseorang dalam 

memilih menjadi nasabah pada sebuah Bank. Semakin 

baik agama seseorang maka semakin baik pula 

tindakan seseorang untuk mematuhi tuhannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari 30 responden Masyarakat Desa Beriang Tinggi yang 

peneliti lakukan dapat disimpulkan dari faktor Eksternal 

bahwa faktor lokasi merupakan yang paling dominan, 

selanjutnya faktor pengetahuan dan produk, lalu di ikuti 

dengan faktor promosi Sedangkan faktor reputasi dan 

pelayanan tidak mempengaruhi minat masyarakat untuk 

menjadi Nasabah di Bank Syariah. Sedangkan Faktor Internal 

dapat di simpulkan dari 30 responden masyarakat Desa 

Beiang Tinggi  yang peneliti lakukan bahwa faktor 

lingkungan sosial yang paling dominan, selanjutnya di ikuti 

faktor pendapatan pekerjaan, yang terakhir karena faktor 

keyakinan. 

B. Saran   

Bagi pihak Pemerintah dan Bank Syariah diharapkan dari 

system pemasarannya lebih mempromosikan dan  

mensosialisasikan produk-produk dan sistem yang ada di 

Bank Syariah sehingga masyarakat Desa Beriang Tinggi 

tidak hanya mengetahui nama Bank Syariah dari luarnya 

saja, tetapi dalamnya juga mengetahui, dan agar tertarik 

untuk menjadi Nasabah di Bank Syariah. dengan melibatkan 

media baik itu media cetak atau maupun elektronik, 
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pemasangan spanduk di lokasi yang strategis. Sehingga 

informasi yang disampaikan dapat sampai pada semua 

lapisan masyarakat. Kemudian diharapkan agar Bank Syariah 

memperbanyak kantor cabang atau unit dari Bank Syariah, 

sehingga masyarakat lebih mudah untuk menjangkau Bank 

Syariah tersebut. 
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